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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu penyluhan kebersihan lingkungan bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar serta memberikan informasi mengenai 
pengelolaan sampah, untuk mengurangi pencemaran lingkungan oleh sampah khususnya sampah plastik. 
Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan yakni (1) pemaparan materi, (2) kegiatan ice breaking, dan (3) 
penyerahan poster. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2022 dan berlokasi di SD Inpres 
Bontomanai. Lingkungan merupakan tempat tinggal manusia dan makhluk hidup lainnya yang perlu dijaga 
kebersihan dan kelestariannya. Oleh karena itu kegiatan penyuluhan dilaksanakan untuk menumbuhkan 
kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan sejak dini. 
 
Kata Kunci: penyuluhan kebersihan lingkungan, kesadaran lingkungan siswa 

 

Pendahuluan 

Lingkungan merupakan tempat hidup bagi manusia maupun makhluk hidup lainnya. 
Lingkungan sangat perlu dijaga kelestariannya, agar generasi ke depan dapat hidup dengan baik di 
lingkungan. Lingkungan tidak hanya perlu dijaga kelestariannya tetapi kebersihannya pula. 
Kebersihan lingkungan dapat mendukung kesehatan masyarakat. Saat lingkungan bersih 
diharapkan masyarakat juga dapat hidup dengan sehat, karena berbagai bibit penyakit dapat timbul 
dari lingkungan yang kotor. 

Lingkungan rawan untuk tercemar akibat akitivitas keseharian masyarakat, berbagai sampah 
organik maupun anorganik dibuang ke lingkungan setiap harinya. Sampah organik lambat laun akan 
terurai, sedangkan sampah anorganik misalnya plastik akan sulit untuk terurai. Sampah plastik yang 
dibuang ke lingkungan tanpa diolah, akan membawa dampak negative bagi lingkungan dan 
masyarakat. Saat ini dunia mengggunakan sekitar 230 juta pon plastik setiap harinya, sebagian besar 
merupakan wadah plastik sekali pakai(Betts, 2008). Bisa dibayangkan jika 230 juta pon plastik 
dibuang ke lingkungan setiap harinya. Hal tersebut merupakan bahaya besar bagi lingkungan, 
tentunya hal tersebut akan mempengaruhi kualitas hidup manusia dan makhluk hidup lainnya.  

Sampah plastik ini tidak hanya mencemari ekosistem darat saja, tetapi juga mencemari 
ekosistem sungai dan lautan. Hal tersebut merupakan masalah lingkungan yang serius. Maka, perlu 
kesadaran dari semua kalangan masyarakat untuk mencari solusi dari masalah ini. Perlu kesadaran 
lingkungan dari semua kalangan masyarakat untuk bijak menggunakan plastik dan bagaimana cara 
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yang benar untuk mengolahnya sebelum dibuang ke lingkungan. kesadaran ini harus ditanamkan 
dari usia muda hingga usia dewasa. Jika semua kalangan masyarakat sudah memiliki kesadaran dan 
pengetahun mengenai pengelolaan sampah maka, diharapkan dapat meminimalisir pencemaran 
lingkungan akibat sampah 

Salah satu upaya untuk menumbuhkan jiwa kesadaran lingkungan di dalam diri anak-anak 
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah memberikan pengetahuan kepada siswa 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dari sampah serta mengetahui bagaimana cara 
pengolahaan dan pengelolaan sampah sejak dini. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan 
penyuluhan untuk menumbuhkan kesadaran sejak dini untuk menjaga kebersihan lingkungan dari 
sampah. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2022 dan berlokasi di SD Inpres 
Bontomanai. Jl.Sultan Alauddin 2 No.37, Kelurahan Mangasa, Kec.Tamalate,Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Sasaran kegiatan ini adalah siswa SD Inpres Bontomanai kelas V dan VI. Kegiatan 
ini terdiri dari tiga tahapan yakni (1) pemaparan materi, (2) kegiatan ice breaking, dan (3) penyerahan 
poster 

Hasil dan Pembahasan  

1) Pemaparan Materi 

Kegiatan pemaparan materi ini dilakukan selama 30 menit (dapat dilihat pada Gambar 1). 
Materi yang disampaikan  adalah pentingnya untuk melestarikan lingkungan serta cara-cara yang 
dapat dilakukan untuk melestarikan lingkungan. Pada kegiatan materi ini disampaikan cara 
melestarikan lingkungan terkhusus kepada perilaku menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan. Karena sampah yang dibuang sembarangan ke lingkungan akan 
membawa dampak negatif. Seperti yang diungkapkan oleh (Karuniastuti, 2013) sampah plastik yang 
ditimbun di dalam tanah akan mencemari tanah dan air tanah. Begitu pun jika dibakar, gas yang 
dihasilkan dari proses pembakaran dapat mencemari udara dan membahayakan system pernapasan 
manusia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah et al., 2021) melalui studi 
literature bahwa ditemukan plastic berukuran mikro dan nano di di lingkungan, misalnya pada 
makanan, instalasi air limbah, air bersih serta air minum. Keberadaan mikro dan nano plastik juga 
di dalam sel tubuh manusia, hal ini dapat dapat memicu terjadinya kanker.  

Pencemaran sampah plastik tidak hanya terjadi di ekosistem darat saja, ekosistem sungai dan 
laut juga telah mengalami pencemaran oleh sampah plastik. Tentunya dampak dari sampah plastik 
sangat luas. Aktivitas keseharian masyarakat yang menghasilkan sampah plastik, yang kemudian 
dibuang ke sungai, sampah tersebut akan hanyut terbawa arus menuju lautan, sehingga pencemaran 
sampah plastik sampai ke lautan (Anisa et al., 2022).Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Joesidawati, 2018) menunjukkan bahwa kelimpahan mikroplastik pada laut yang berdekatan 
dengan sungai relative lebih tinggi. 

Oleh karena itu, melihat dampak yang luas dari keberadaan limbah plastik ini maka perlu 
kesadaran dari semua kalangan masyarakat untuk mengelola sampah, agar tidak dibuang secara 
langsung ke lingkungan. seperti yang disampaikan oleh (Sucihadi & Sayatman, 2021) bahwa 
Indonesia merupakan negara terbesar kedua sebagai penyumbang limbah plastik, dengan 
masyarakat usia 17-25 sebagai pengguna plastik terbanyak. Oleh karena itu, salah satu solusi yang 
dapat ditempuh adalah melaksanakan kampanye diet plastik yang diharapkan dapat menyadarkan 
masyarakat untuk memulai pola hidup diet plastik secara nyata dan konsisten. 
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Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi 

 

2) Kegiatan Ice Breaking 

Kegiatan ice breaking dilaksanakan setelah pemaparan materi, yang bertujuan untuk 
menumbuhkan minat dan motivasi siswa. Setelah kegiatan ice breaking ini juga dilaksanakan quiz, 
mengenai materi yang telah dipaparkan oleh pemateri. Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ice 
breaking  dan quiz yang telah diberikan oleh tim pelaksana. Diharapkan siswa dapat menerapkan 
pola hidup sadar lingkungan dalam keseharian mereka. Berikut disajikan gambar mengenai kegiatan 
ice breaking. 

 
Gambar 2. Kegiatan Ice Breaking 

3) Penyerahan Poster 

Setelah kegiatan pemaparan materi dan ice breaking selesai, tim pelaksana menyerahkan poster 
kepada kepala sekolah SD Inpres Bontomanai untuk ditempel di dinding sekolah. Poster yang 
diberikan berisi informasi mengenai pengelolaan sampah yang baik dan benar. Diharapkan saat 
poster ini ditempel di dinding sekolah, poster ini dapat dibaca oleh warga sekolah tentang cara 
pengelolaan sampah. Informasi yang ada poster tersebut juga diharapkan dapat diaplikasikan dalam 
keseharian warga sekolah. Berikut disajikan gambar penyerahan poster kepada pihak sekolah.  
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Gambar 3. Penyerahan Poster 

 

Kesimpulan dan Saran 

Lingkungan merupakan tempat tinggal manusia dan makhluk hidup lainnya yang perlu dijaga 
kebersihan dan kelestariannya. Oleh karena itu kegiatan penyuluhan dilaksanakan untuk 
menumbuhkan kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan sejak dini.  

 

Ucapan Terimakasih  

Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengucapkan banyk terimakasih kepada  kepala 
sekolah dan beserta guru-guru SD Inpres bontomanai atas dukungan dan kerjasamanya sehingga 
kegiatan penyuluhan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
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